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ABSTRAK 

 

Sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja, perusahaan perlu menerapkan suatu 

manajemen risiko yang dapat diterapkan melalui Hazard Identification Risk Assesment and 

Determining Controls (HIRADC) yang terdapat pada ISO 45001 : 2018. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mengetahui kesesuaian penerapan HIRADC pada pembangunan 

gudang polygon dengan ISO 45001 : 2018 klausul 6.1.2 “Hazard Identification and 

Assesment of Risks and Oppurtunities”. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 

dengan pengambilan data melalui observasi langsung ke lapangan serta wawancara kepada 

beberapa pekerja. Hasil pengamatan di lapangan, dampak dari potensi bahaya dan risiko 

dapat berakibat langsung terhadap pekerja. Pengendalian yang diterapkan cenderung dari 

segi administrasi dan penggunaan APD. Secara garis besar,pengendalian yang telah 

diterapkan PT.X dilakukan dengan efektif sehingga penerapan HIRADC telah sesuai 

dengan ISO 45001 : 2018 klausul 6.1.2 

Kata Kunci : Identifikasi Risiko, Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko 

 

ABSTRACT 

 

As an effort to prevent work accidents, companies need to implement a risk management 

that can be applied through Hazard Identification Risk. Assessment and Determining 

Controls (HIRADC) contained in ISO 45001: 2018. This research was conducted with the 

aim of knowing the suitability of the application of HIRADC in polygon warehouse 

construction with ISO 45001: 2018 clause 6.1.2 “Hazard Identification and Assessment of 

Risks and Opportunities”. The type of research used is descriptive with data collection 

through direct observation to the field and interviews with several workers. Based on 

observations in the field, the impact of potential hazards and risks can have a direct impact 

on workers. The controls applied tend to be in terms of administration and use of PPE. 

Broadly speaking, the controls that have been implemented by PT.X are carried out 

effectively so that the implementation of HIRADC is in accordance with ISO 45001: 2018 

clause 6.1.2 
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mailto:nadhifasetyo030.k318@student.unusa.ac.id


Vol X No X, Juli 2021 
Nadhifa Setyo Ayu Mustikaning Hapsari, Ratna Ayu Ratriwardhani 

 
PENDAHULUAN 

 

Proyek konstruksi yaitu rangkaian 

kegiatan yang pada umumnya 

dilaksanakan dalam waktu yang relatif 

singkat. Dalam rangkaian kegiatan proyek, 

terdapat suatu proses pekerjaan untuk 

menjadikan suatu hasil berupa bangunan. 

Proses pekerjaan pembangunan 

tentu saja memiliki risiko yang cukup 

tinggi misalnya pengangkatan benda berat 

dengan posisi yang tidak tepat, bekerja 

diketinggian, bekerja diruang terbatas. 

Dari adanya risiko yang cukup tinggi 

dapat menyebabkan kerugian material 

misalnya rusaknya alat yang digunakan 

dan rusaknya lingkungan sekitar proyek. 

Sehingga terjadi pembengkakan biaya 

konstruksi. Selain kerugian material, 

sebagian besar kecelakaan kerja pada 

sektor konstruksi disebabkan oleh pekerja 

yang tidak berkompeten terhadap bidang 

yang dikerjakan serta masih menganggap 

remeh safety. 

Adapun pekerjaan konstruksi yang 

menimbulkan fatality berdampak pada 

pekerja antara lain bekerja diketinggian 

karena tidak menggunakan safety body 

harness double lanyard, lanyard tidak 

dikaitkan ke handrail serta bekerja tidak 

mematuhi instruksi kerja yang ada. 

Mengingat pekerja merupakan salah satu 

aset perusahaan yang wajib dilindungi dari 

potensi bahaya yang terdapat di tempat 

kerja maka, perlu diterapkan manajemen 

risiko yang meliputi tahap identifikasi 

risiko, analisis risiko, penilaian risiko, 

hingga pemantauan dan evaluasi risiko. 

Agar dapat meminimalisir risiko 

bahaya demi mewujudkan kondisi kerja 

yang aman, sehat, bebas dari kecelaaan 

kerja dan penyakit akibat kerja, PT.X 

melakukan upaya preventif dan korektif 

salah satunya melalui penerapan Hazard 

Identification, Risk Assesment and 

Determining Controls (HIRADC). 

Penerapan HIRADC pada perusahaan, 

memiliki beberapa manfaat yang 

diantaranya dapat menurunkan tingkat 

potensi bahaya yang akan terjadi serta 

dapat menentukan tindakan pencegahan 

dan pengendalian. 

Dari beberapa manfaat tersebut, dapat 

diambil sebagai tujuan dari penelitian ini 

yaitu mengetahui pelaksanaan penerapan 

HIRADC pada pembangunan gudang 

polygon, serta mengetahui kesesuaian 

penerapan HIRADC pada pembangunan 

gudang polygon dengan ISO 45001 : 2018 

klausul 6.1.2 “Hazard Identification and 

Assesment of Risks and Opportunities”. 

Tolak ukur penerapan HIRADC pada 

pembangunan gudang polygon dengan 

ISO 45001 : 2018 klausul 6.1.2 yaitu 

apabila penerapan HIRADC berjalan 

dengan efektif serta tidak menimbulkan 

kecelakaan kerja maupun penyakit akibat 
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kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan sistem 

deskriptif yang termasuk dalam jenis 

penelitian observasional. Karena, pada 

penelitian ini cenderung mengamati objek 

yang terjadi pada pembangunan gudang 

polygon. Objek penelitian ini yaitu 

penerapan HIRADC pada pembangunan 

gudang polygon mulai dari 

mengidentifikasi risiko bahaya, penilaian 

risiko serta pengendalian risiko. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa observasi dengan 

pengamatan langsung terhadap penerapan 

HIRADC pada setiap tahapan pekerjaan 

pembangunan gudang polygon bersama 

safety officer untuk mendapatkan data 

primer. Selain observasi, pada penelitian 

ini juga dilakukan wawancara dengan 

beberapa pekerja dan safety officer karena 

dianggap paling bertanggung jawab 

terhadap aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja pada proyek tersebut. 

Sehingga, subjek dari penelitian ini 

yaitu safety officer dan beberapa pekerja 

pada proyek tersebut. Data pada penelitian 

ini didapatkan dari hasil observasi dan 

wawancara dengan subjek penelitian. 

Kemudian, data yang diperoleh akan 

dianalisa dengan standar yang diatur 

dalam ISO 45001 : 2018 klausul 6.1.2 

“Hazard Identification and Assesment of 

Risks and Opportunities”. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada pembangunan gudang polygon 

terdapat beberapa tahapan pekerjaan yang 

terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Rincian Tahap Pekerjaan 

No. Tahap Pekerjaan 

1. Persiapan 

a. Pengurugan tanah dengan excavator 

2. Struktur 

a. Penggalian pondasi dengan 

excavator 

b. Penggalian pondasi secara manual 

(cangkul, sekrop, linggis) 

c. Pemasangan bekisting 

d. Fabrikasi pembesian 

e. Pembesian 

3. Pengecoran 

4. Erection Baja 

5. Pemasangan Atap (seng fiber, 

sandwich panel) 

6. House Keeping 

 

Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan persiapan terdiri dari 

pengurugan tanah dengan excavator yang 

dimana terdapat 3 uraian pekerjaan yaitu 

pembersihan area dari sampah dengan 

excavator, pengurugan tanah dengan 

excavator dan pemasangan batasan 

wilayah dengan benang. 

Hasil dari identifikasi bahaya pada 

uraian pekerjaan pembersihan area dari 

sampah dengan excavator terdapat 4 

potensi bahaya, yaitu cidera, kematian 

yang disebabkan pekerja tertabrak 

excavator karena berlalu lalang 
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disekitarnya ; cidera seluruh tubuh dan 

sesak nafas yang disebabkan pekerja 

tertimpa runtuhan sampah yang diangkut ; 

luka bakar, pembekuan darah, pecahnya 

pembuluh darah, kematian disebabkan 

operator excavator tersengat arus listrik ; 

cidera, kematian disebabkan excavator 

terguling karena kontur tanah tidak rata 

sehingga operator terjatuh dari excavator. 

Pada uraian pekerjaan pengurugan 

tanah dengan excavator terdapat 4 potensi 

bahaya antara lain cidera dan kematian 

yang disebabkan pekerja terkena swing 

excavator ; cidera tangan/kaki, cidera 

seluruh tubuh disebabkan pekerja terbentur 

excavator ; low back pain dan pusing 

disebabkan operator terpapar getaran dari 

excavator ; ketulian disebabkan operator 

terpapar kebisingan dari mesin excavator. 

Pada uraian kegiatan pemasangan 

batasan wilayah dengan benang terdapat 2 

potensi bahaya, antara lain lecet pada 

tangan disebabkan tangan pekerja tergores 

benang serta cidera dan lecet pada kaki 

yang disebabkan kaki pekerja terselip 

benang yang berserakan. 

Setelah dilakukan identifikasi 

bahaya, maka dilakukan penilaian risiko. 

Pada uraian pekerjaan pembersihan area 

dari sampah dengan excavator, terdapat 3 

potensi bahaya dengan skor likelihood 2, 

consequnce 5 dan risk rating 10 termasuk 

dalam kategori extreme yang artinya jauh 

dari batas aman yang mengakibatkan 

proses pekerjaan terhenti. Untuk mengatasi 

hal tersebut harus dilakukan pengendalian 

lanjutan sebagai penekanan risiko bahaya. 

Kemudian untuk 1 potensi bahaya yang 

lain memiliki skor likelihood 2, 

consequnce 3 dan risk rating 6 termasuk 

dalam kategori medium. Pada kategori 

medium ini, juga masih diperlukan 

pengendalian lanjutan tetapi masih dalam 

batas aman. 

Uraian pekerjaan pengurugan tanah 

dengan excavator memiliki 4 potensi 

bahaya dengan skor yang paling tinggi 

10 dengan likelihood 2 serta 

consequence 5 termasuk dalam kategori 

extreme yang artinya jauh dari batas aman 

yang mengakibatkan proses pekerjaan 

terhenti. 

Uraian pekerjaan pemasangan 

batasan dengan benang memiliki 2 potensi 

bahaya yang salah satunya berada pada 

kategori moderate dengan likelihood 2, 

consequence 3 dengan risk rating 6. 

Dari hasil penilaian risiko setiap 

uraian pekerjaan persiapan dibutuhkan 

pengendalian lanjutan antara lain 

tambahan penggunaan APD (masker, 

face shield, sarung tangan, sepatu), 

inspeksi excavator sebelum digunakan, 

pemantauan langsung secara 

berkelanjutan dan ketat, pemberian 

excavator guide untuk mengarahkan 
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excavator, pemasangan safety line 

disekitar area excavator, pemberian rambu 

“awas setrum listrik”, pemberian petunjuk 

penggunaan APAR, operator harus fokus 

dalam mengoperasikan mengganti benang 

dengan rafia,selalu sedia kotak P3K. 

Setelah menerapkan pengendalian 

dan berhasil menekan tingkat risiko yang 

tinggi maka, dalam hal ini penerapan 

HIRADC pada pekerjaan persiapan 

berjalan dengan efektif sesuai dengan ISO 

45001 : 2018 “Hazard Identification and 

Assesment of Risks and Opportunities”. 

Pekerjaan Struktur 

Pekerjaan struktur terdiri dari 5 

langkah kerja, antara lain penggalian 

pondasi dengan excavator, penggalian 

pondasi secara manual (cangkul, sekrop, 

linggis), pemasangan bekisting, fabrikasi 

pembesian, pembesian. 

Hasil dari identifikasi bahaya pada 

langkah kerja penggalian pondasi dengan 

excavator terdapat 3 potensi bahaya yaitu 

cacat pada kaki disebabkan kaki pekerja 

tertimpa material ; kematian disebabkan 

pekerja tertimpa excavator yang terguling ; 

cidera pada tangan disebabkan tangan 

pekerja terjepit material 

Pada langkah kerja penggalian 

pondasi secara manual (sekrop, cangkul, 

linggis) terdapat 2 potensi bahaya yaitu 

low back pain disebabkan posisi saat 

menyangkul tidak ergonomi dan cacat 

pada kaki disebabkan kaki pekerja terkena 

alat (cangkul, sekrop, linggis) 

Pada langkah kerja pemasangan 

bekisting terdapat 4 potensi bahaya yaitu 

hand arm vibration karena terpapar 

getaran ; ketulian disebabkan kebisingan 

dari mesin drilling ; infeksi kulit 

disebabkan kaki pekerja tersayat besi siku 

yang tajam ; dehidrasi, heat rash, lemas, 

mata berkunang-kunang, pusing 

disebabkan pekerja terpapar sinar 

matahari secara langsung terlalu lama. 

Pada langkah kerja fabrikasi 

pembesian terdapat 3 potensi bahaya 

antara lain ISPA disebabkan pekerja 

menghirup gram besi ; cidera tangan 

karena terjepit mesin bending ; luka bakar 

disebabkan pekerja tersengat listrik dari 

barcutting. 

Pada langkah pembesian terdapat 2 

potensi bahaya yaitu cidera tangan 

disebabkan tangan pekerja terjepit rangka 

besi dan cidera kaki disebabkan kaki 

pekerja tertimpa besi. 

Setelah dilakukan identifikasi 

bahaya, maka dilakukan penilaian risiko. 

Pada langkah kerja penggalian pondasi 

dengan excavator, terdapat 3 potensi 

bahaya dengan salah satu skor tertinggi 

likelihood 2, consequnce 5 dan risk rating 

10 termasuk dalam kategori extreme yang 

artinya jauh dari batas aman yang 

mengakibatkan proses pekerjaan terhenti. 
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Untuk mengatasi hal tersebut harus 

dilakukan pengendalian lanjutan sebagai 

penekanan risiko bahaya. 

Pada langkah kerja penggalian 

pondasi secara manual (sekrop, cangkul, 

linggis) terdapat 2 potensi bahaya yang 

dimana termasuk dalam kategori high 

dengan likelihood 2, consequence 4, risk 

rating 8. Potensi bahaya yang selanjutnya 

termasuk dalam kategori moderate dengan 

likelihood 2, consequence 3, risk rating 6. 

Pada langkah kerja pemasangan 

bekisting terdapat 4 potensi bahaya. 2 

diantaranya memiliki skor yang masuk 

dalam kategori extreme dengan likelihood 

3, consequence 5, risk rating 15 serta 

likelihood 2, consequence 5, risk rating 

10. Sedangkan 2 potensi bahaya lainnya 

termasuk dalam kategori moderate      

dengan      likelihood      2, consequence 3, 

risk rating 6. 

Pada langkah kerja fabrikasi 

pembesian terdapat 3 potensi bahaya, yang 

dimana terdapat 1 dari potensi bahaya 

tersebut, risk rating 10 termasuk dalam 

kategori extreme dengan likelihood 2, 

consequence 5. Kemudian 2 potensi bahaya 

lainnya memliki skor likelihood 2, 

consequence 5 dengan risk rating 10 yang 

termasuk dalam kategori extreme. Dalam 

hal ini dari 3 potensi bahaya tersebut jauh 

dari batas aman yang mengakibatkan 

proses pekerjaan terhenti. Untuk mengatasi 

hal tersebut harus dilakukan pengendalian 

lanjutan sebagai penekanan risiko bahaya. 

Langkah kerja pembesian memiliki 2 

potensi bahaya yang dimana termasuk 

dalam kategori high dengan likelihood 2, 

consequence 4, risk rating 8. Serta 

likelihood 2, consequence 3, risk rating 6 

yang masuk dalam kategori moderate.  

Dari hasil penilaian risiko setiap 

uraian pekerjaan persiapan dibutuhkan  

pengendalian antara lain pemantauan     

langsung secara berkala dan ketat, 

medical check up, pemberian safety line 

pada pinggiran galian, apabila  mengalami 

luka segera diberi obat luka agar tidak 

terjadi infeksi, pengukuran suhu 

lingkungan dengan menggunalan heat 

stress aparatus. 

Setelah menerapkan pengendalian, 

ternyata masih terdapat risiko bahaya yang 

nilai risikonya masih tinggi dan belum 

mencapai batas aman. Maka, dalam hal ini 

penerapan HIRADC pada pekerjaan 

struktur berjalan kurang efektif sesuai 

dengan ISO 45001 : 2018 “Hazard 

Identification and Assesment of Risks and 

Opportunities”. 

Pekerjaan Pengecoran 

Pekerjaan pengecoran terdiri dari 

beberapa uraian pekerjaan antara lain, 

mengarahkan line pump mobil mixer ke 

tempat yang akan dicor dan peralatan cor 

pada titik yang akan dicor. 
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Hasil identifikasi dari uraian 

pekerjaan mengarahkan line pump mobil 

mixer ke tempat yang akan dicor memiliki 

2 potensi bahaya yaitu cidera seluruh 

tubuh karena pekerja terjatuh terkena line 

pump dan ISPA karena pekerja tertimbun 

cor. 

Sedangkan pada uraian pekerjaan 

perataan cor pada titik yang akan dicor, 

terdapat 2 potensi bahaya yang dimana 

pekerja mengalami iritasi kulit kaki akibat 

dari tumpahan cor dan cacat pada mata 

yang disebabkan oleh mata pekerja 

terkena percikan semen. 

Setelah dilakukan identifikasi 

bahaya, maka dilakukan penilaian risiko. 

pada uraian pekerjaan mengarahkan line 

pump mobil mixer ke tempat yang akan 

dicor terdapat 2 potensi bahaya yang 

dimana keduanya termasuk dalam kategori 

moderate dengan likelihood 3, 

consequence 2, risk rating 6. 

Pada uraian pekerjaan perataan cor 

pada titik yang akan dicor terdapat 2 

potensi bahaya yang berbeda kategori. 

Yang pertama termasuk dalam kategori 

moderate dengan likelihood 2, 

consequence 3, risk rating 6. Sedangkan 

yang kedua termasuk dalam kategori high 

dengan likelihood 2, consequence 4, risk 

rating 8. 

Dari hasil penilaian risiko setiap 

uraian          pekerjaan pengecoran 

dibutuhkan pengendalian antara lain 

pekerja harus memahami instruksi kerja 

saat pengecoran, medical check up, 

pemakaian masker respirator, penambahan 

penggunaan face shield. 

Setelah menerapkan pengendalian 

dan berhasil menekan tingkat risiko yang 

tinggi maka, dalam hal ini penerapan 

HIRADC pada pekerjaan pengecoran 

berjalan dengan efektif sesuai dengan ISO 

45001 : 2018“Hazard Identification and 

Assesment of Risks and Opportunities”. 

Pekerjaan Erection Baja 

Pekerjaan erection baja terdiri dari 

beberapa uraian pekerjaan antara lain, 

menarik material baja dari dalam kontainer, 

menaikkan material dengan crane, 

menaikkan material secara manual dengan 

tali tambang. 

Hasil identifikasi risiko dari uraian 

pekerjaan menarik material baja dari 

dalam kontainer terdapat 2 potensi bahaya 

yaitu pekerja tertimpa kontainer yang 

roboh karena material yang diangkat dari 

dalam kontainer menyangkut dan wire 

sling terlepas sehingga menimpa pekerja. 

Dari 2 potensi bahaya tersebut 

menyebabkan kematian. 

Pada uraian pekerjaan menaikkan 

material dengan creane, terdapat 2 potensi 

bahaya yaitu cidera pada tangan/kaki 

disebabkan tertimpa material dan kematian 

disebabkan pekerja tertimpa crane yang 
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terguling karena material yang diangkat 

tidak seimbang. 

Pada uraian pekerjaan menaikkan 

material secara manual dengan tali 

tambang, terdapat 2 potensi bahaya yaitu 

pekerja yang bertugas menerima material 

diatas terjatuh dari ketinggian 

menyebabkan kematian dan pekerja 

menghirup debu dari material 

menyebabkan ISPA. 

Setelah dilakukan identifikasi 

bahaya, maka dilakukan penilaian risiko. 

Pada uraian pekerjaan menarik material 

baja dari dalam kontainer terdapat 2 

potensi bahaya yang sama- sama 

menyebabkan kematian dengan skor 

likelihood 2, consequnce 5, risk rating 10 

yang termasuk dalam kategori extreme. 

Sedangkan pada uraian pekerjaan 

menaikkan material dengan crane terdapat 

2 potensi bahaya, yang dimana dari kedua 

potensi bahaya tersebut memiliki risk 

rating yang sama yaitu 10 dengan 

likelihood 2, consequnce 5. 

Uraian pekerjaan menaikkan 

material secara manual dengan tali 

tambang, terdapat 2 potensi bahaya. Yang 

pertama memiliki skor likelihood 2, 

consequnce 5, risk rating 10 yang termasuk 

dalam kategori extreme. Yang kedua 

memiliki skor likelihood 2, consequnce 3, 

risk rating 6 yang termasuk dalam kategori 

moderate. 

Dari hasil penilaian risiko setiap 

uraian pekerjaan erection baja dibutuhkan 

pengendalian antara lain operator hatus 

memahami instruksi kerja pengangkatan 

dengan excavator, operator wajib memiliki 

SIO, excavator wajib memiliki SILO, 

memasang tag line/tali pengendali agar 

material seimbang saat diangkat dengan 

material, pastikan safety body harness 

double lanyard terpasangan dengan benar, 

peberian rambu “awas jatuh”. 

Setelah menerapkan pengendalian 

dan berhasil menekan tingkat risiko yang 

tinggi maka, dalam hal ini penerapan 

HIRADC pada pekerjaan erection baja 

berjalan dengan efektif sesuai dengan ISO 

45001 : 2018 “Hazard Identification and 

Assesment of Risks and Opportunities”. 

Pekerjaan Pemasangan Atap 

Pada pekerjaan pemasangan atap 

terdapat 2 uraian pekerjaan antara lain, 

perakitan scaffolding dan pemasangan 

zeltech dan seng. 

Hasil identifikasi dari uraian 

pekerjaan perakitan scaffolding terdapat 2 

potensi bahaya yaitu low back pain yang 

disebabkan pekerja terlalu lama berdiri dan 

pusing, cidera otak, epilepsi disebabkan 

kepala pekerja terbentur. 

Pada uraian pekerjaan pemasangan 

zeltech dan seng memiliki 2 potensi 

bahaya yaitu cacat pada tangan karena jari 

teriris cutter saat memotong zeltech dan 
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kulit tangan sobek karena tangan tergores 

seng. 

Setelah dilakukan identifikasi 

bahaya, maka dilakukan penilaian risiko. 

pada uraian pekerjaan perakitan 

scaffolding terdapat 2 potensi bahaya yang 

dimana dari kedua potensi bahaya tersebut 

sama-sama memiliki skor risk rating 6 

dengan likelihood 2 dan consequence 3 

yang termasuk dalam kategori moderate. 

Pada uraian pekerjaan pemasangan 

zeltech dan seng memiliki 2 potensi 

bahaya. Yang pertama memiliki skor 

likelihood 2, consequence 4, risk rating 8 

termasuk kategori high. Sedangkan yang 

kedua termasuk dalam kategori moderate 

dengan likelihood 2, consequence 3, risk 

rating 6. 

Dari hasil penilaian risiko setiap 

uraian pekerjaan pemasangan atap 

dibutuhkan pengendalian antara lain 

melokalisir timbunan material, pekerja 

harus memahami instruksi kerja perakitan 

scaffolding, wajib menggunakan APD 

lengkap, medical check up, penggunaan 

cutter yang telah selesai segera ditutup. 

Setelah menerapkan pengendalian 

dan berhasil menekan tingkat risiko yang 

tinggi maka, dalam hal ini penerapan 

HIRADC pada pekerjaanpemasangan atap 

berjalan dengan efektif sesuai dengan ISO 

45001 : 2018 “Hazard Identification and 

Assesment of Risks and Opportunities”. 

Pekerjaan House Keeping 

Pada pekerjaan house keeping 

terdapat 2 uraian pekerjaan antara lain, 

pembersihan sisa material dan 

pengangkutan sampah. 

Hasil identifikasi dari uraian 

pekerjaan pembersihan sisa material 

memiliki 3 potensi bahaya antara lain, 

infeksi kulit kaki disebabkan kaki pekerja 

tertusuk sisa material, ISPA karena pekerja 

menghirup debu dari sisa material, cidera 

punggung disebabkan pekerja terpeleset 

sisa material. 

Pada uraian pekerjaan 

pengangkutan sampah memiliki 2 potensi 

bahaya yaitu cacat pada mata akibat dari 

mata pekerja terkena partikel sampah dan 

kematian disebabkan pekerja tertimbun 

sampah yang diangkut melebihi batas. 

Setelah dilakukan identifikasi 

bahaya, maka dilakukan penilaian risiko. 

pada uraian pekerjaan pembersihan sisa 

material memiliki 3 potensi bahaya yang 

dimana ketiganya memiliki skor yang 

sama yaitu likelihood 2, consequence 3, 

risk rating 6 yang termasuk dalam kategori 

moderate.  

Pada  uraian pekerjaan 

pengangkutan sampah memiliki 2 potensi 

bahaya. Yang pertama memiliki skor 

dengan likelihood 2, consequence 4, risk 

rating 8 yang termasuk dalam kategori 

high. Sedangkan yang kedua memiliki 
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skor dengan likelihood 2, consequence 5, 

risk rating 10 yang termasuk dalam 

kategori extreme. 

Dari hasil penilaian risiko setiap 

uraian pekerjaan house keeping 

dibutuhkan pengendalian antara lain segera 

merapikan sisa material agar tidak 

berserakan, mengganti masker biasa ke 

masker respirator, proteksi sampah yang 

diangkut dengan terpal kemudian diikat 

agar sampah tidak berhamburan. 

Setelah menerapkan pengendalian 

dan berhasil menekan tingkat risiko yang 

tinggi maka, dalam hal ini penerapan 

HIRADC pada pekerjaan house keeping 

berjalan dengan efektif sesuai dengan ISO 

45001 : 2018 “Hazard Identification and 

Assesment of Risks and Opportunities”. 

 

PENUTUP 

Dampak dari potensi bahaya dan 

risiko dari pekerjaan pembangunan 

gudang polygon, dapat berakibat langsung 

terhadap pekerja dan lingkungan. Potensi 

bahaya tersebut dapat berupa cidera, luka 

ringan, ISPA,hingga kematian. Penerapan 

pengendalian berdasarkan hirarki kontrol 

(eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, 

administrasi, dan pemakaian APD). Dari 

segi eliminasi, substitusi, rekayasa teknik 

belum dilakukan secara maksimal. 

Pengendalian yang diterapkan 

cenderung dari segi administrasi dan APD. 

Pengendalian didasarkan pada segi 

efektivitas untuk mengendalikan bahaya 

tersebut. secara garis besar pengendalian 

yang diterapkan di perusahaan telah 

dilakukan dengan efektif. 

Sehingga dapat menurunkan tingkat 

risiko hingga batas aman yang dapat 

diterima. Proses HIRADC pada 

pembangunan gudang polygon ini telah 

sesua dengan ISO 45001 : 2018 “Hazard 

Identification and Assesment of Risks and 

Opportunities”. 

Dalam pembangunan gudang 

polygon ini, perlunya dilakukan training 

kepada pekerja tentang penilaian risiko 

khususnya tentang HIRADC agar dapat 

memahami dan menerapkan pengendalian 

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. 

Hal tersebut berdasarkan ISO 45001 : 

2018 klausul 8.1 tentang perencanaan dan 

pengendalian operasional. Selain itu, perlu 

diterapkan reward and punishment 

terhadap pekerja mengenai penggunaan 

APD dan penerapan budaya K3 agar 

pekerja bertanggung jawab. Hal tersebut 

berdasarkan ISO 45001 : 2018 klausul 

6.1.3 tentang penentuan persyaratan 

hukum dan persyaratan lainnya. 
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